BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui apakah data penelitian yang diperoleh berasal
dari populasi yang sebarannya normal atau tidak (Santoso,

2010). Uji normalitas ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov

dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Jika nilai p lebih

besar daripada 0,05 maka data yang diperoleh memiliki
sebaran yang normal. Hasil uji normalitas pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1) Variabel kecemasan perempuan dewasa awal yang
belum menikah nilai Z=1,095; p=0,182 (p>0,05), artinya
data kecemasan perempuan dewasa awal yang belum
menikah memiliki sebaran yang normal.

2) Variabel kepercayaan diri nilai Z=0,866; p=0,441
(p>0,05), artinya data kepercayaan diri memiliki sebaran

yang normal.
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3) Variabel dukungan sosial nilai Z=1,140; p=0,149
(p>0,05), artinya data dukungan sosial memiliki sebaran
yang normal.

Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa variabel kecemasan perempuan
dewasa awal yang belum menikah, kepercayaan diri, dan
dukungan sosial memiliki sebaran data yang normal. Tabel 9

menyajikan secara lebih rinci hasil uji normalitas dari data

penelitian.
Tabel 9
Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov- Signifikansi Sebaran

Smirnov Z
Kecemasan 1,095 0,182 Normal
Kepercayaan diri 0,886 0,441 Normal
Dukungan sosial 1,140 0,149 Normal

. Uji Linearitas

Uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data variabel kepercayaan diri dan
dukungan sosial memiliki hubungan yang linear terhadap
kecemasan. Uji linearitas ini menggunakan bantuan program
SPSS versi 16.0. Jika nilai F pada baris linearity signifikan
(nilai p<0,05), maka variable bebas dan tergantung memiliki

hubungan yang linear.
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Hasil uji linearitas menunjukkan kepercayaan diri dengan
kecemasan perempuan dewasa awal yang belum menikah,
nilai F=58,119 dan nilai p=0,000. Hasil tersebut
menunjukkan variabel kepercayaan diri memiliki hubungan
yang linear dengan kecemasan perempuan dewasa awal
yang belum menikah. Kemudian, hasil uji linearitas antara
dukungan sosial dengan kecemasan perempuan dewasa
awal yang belum menikah, diperoleh nilai F=0,052 dan
p=0,820. Hasil tersebut menunjukkan variabel dukungan
sosial - memiliki hubungan vyang tidak linear dengan
kecemasan perempuan dewasa awal yang belum menikah.
Tabel 10 menyajikan secara lebih rinci hasil uji linearitas dari
data penelitian.

Tabel 10
Hasil Uji Linearitas

Variabel F Signifikansi Hasil

Kepercayaan Diri dengan 58,119 0,000 Linear
Kecemasan Perempuan
Dewasa Awal yang Belum

Menikah

Dukungan Sosial dengan 0,052 0,820 Tidak
Kecemasan  Perempuan Linear
Dewasa Awal yang Belum

Menikah

c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji hubungan

antar variabel bebas sehingga dapat terlihat apakah
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variabel-variabel bebas yang di dalam penelitian ini memiliki
pengaruh atau keterkaitan satu dengan yang lain. Uji ini
dilakukan dengan SPSS versi 16.0 dengan melihat nilai
tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Variabel
dapat dikatakan memiliki multikolinearitas apabila nilai
tolerance lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10.

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan tolerance
kepercayaan diri dengan dukungan sosial sebesar 0,904
yang artinya tidak terjadi multikolinearitas. VIF kepercayaan
diri dengan dukungan sosial sebesar 1,106 yang artinya
tidak terjadi multikolinearitas. Tabel 11 menyajikan secara

lebih rinci hasil uji multikolinearitas dari data penelitian.

Tabel 11
Hasil Uji Multikolinearitas
Nilai Hasil
Tolerance kepercayaan diri 0,904  Tidak terjadi
dengan dukungan sosial multikolinearitas

VIF kepercayaan diri dengan 1,106  Tidak terjadi
dukungan sosial multikolinearitas

2. Uji Hipotesis
a. Hipotesis Mayor
Hipotesis mayor pada penelitian ini diuji dengan teknik
analisis regresi dua prediktor dengan bantuan SPSS versi
16.0. Hasil yang diperoleh vyaitu koefisien korelasi

r«,x2y)=0,668 dan hasil Fiung=30,679 dengan p=0,000
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(p<0,01), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dan
dukungan sosial terhadap kecemasan perempuan dewasa
awal yang belum menikah. Hasil tersebut membuktikan

bahwa hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima.

. Hipotesis Minor

Hipotesis minor pada penelitian ini diuji dengan teknik
analisis korelasi parsial dengan bantuan SPSS versi 16.0.
Pada hipotesis 1, kepercayaan diri dengan kecemasan
perempuan dewasa awal yang belum menikah memiliki
koefisien korelasi rx1,y)=-0,668 dengan p=0,000 (p<0,01).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan negatif
yang sangat signifilkan antara kepercayaan diri dan
kecemasan perempuan dewasa awal yang belum menikah.
Hipotesis minor pertama yang berbunyi “ada hubungan
negatif antara kepercayaan diri dan kecemasan perempuan
dewasa awal yang belum menikah dengan mengontrol
dukungan sosial’ diterima. Hubungan negatif memiliki arti
bahwa semakin tinggi kepercayaan diri, maka semakin
rendah kecemasan perempuan dewasa awal yang belum

menikah.
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Hipotesis 2, dukungan sosial dengan kecemasan
perempuan dewasa awal yang belum menikah memiliki
koefisien korelasi rx2y=0,239 dengan p=0,018 (p<0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif
yang signifikan antara dukungan sosial dan kecemasan
perempuan dewasa awal yang belum menikah. Hipotesis
minor kedua yang berbunyi “ada hubungan negatif antara
dukungan sosial dan kecemasan perempuan dewasa awal
yang belum menikah dengan mengontrol kepercayaan diri”

ditolak.

B. Pembahasan

Hipotesis minor yang pertama di dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima dan hasilnya juga
menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara kepercayaan diri
terhadap kecemasan perempuan dewasa awal yang belum
menikah. Hubungan negatif memiliki arti bahwa semakin tinggi
kepercayaan diri, maka semakin rendah kecemasan perempuan
dewasa awal yang belum menikah.

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan pada kemampuan-
kemampuan yang dimiliki, keyakinan pada suatu maksud atau
tujuan dalam kehidupan, dan percaya bahwa dengan akal budi

seseorang akan mampu melaksanakan apa yang diinginkan,
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rencanakan, serta yang diharapkan olehnya (Davies, dalam Idrus
dan Anas, 2008). Menurut Jersild (dalam Sungkar dan Partini,
2015), individu yang memiliki kepercayaan diri ditandai oleh
kemampuan diri tanpa terpengaruh sikap atau pendapat orang lain,
merasa optimis, tidak khawatir, tidak cemas, serta tidak ragu-ragu
dalam menghadapi masalah dan mengambil keputusan. Jika
seseorang memiliki kepercayaan diri yang tinggi, maka ia tidak
terlalu mencemaskan apa yang akan terjadi, dan begitu sebaliknya.
Jika seseorang memiliki kepercayaan diri yang rendah, maka ia
akan mencemaskan apa yang belum terjadi. Hasil penelitian Siska
dkk (2003) juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara
kepercayaan diri dengan kecemasan.

Hipotesis minor yang kedua didalam penelitian ini menunjukkan
bahwa hipotesis kedua ditolak dan hasil menunjukan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan
kecemasan perempuan dewasa awal yang belum menikah.
Hubungan positif memiliki arti bahwa semakin tinggi dukungan
sosial, maka semakin tinggi kecemasan perempuan dewasa awal
yang belum menikah. Jika di lihat dari hasil uji linearitas
menunjukkan bahwa hubungan dukungan sosial dengan
kecemasan perempuan dewasa awal yang belum menikah tidak
linear. Hal ini dikarenakan peningkatan dukungan sosial tidak diikuti

oleh peningkatan kecemasan perempuan dewasa awal yang belum
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menikah. Oleh sebab itu, peneliti kemudian membagi variabel
dukungan sosial menjadi tiga kelompok, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Peneliti juga melakukan uji anova untuk melihat perbedaan
kecemasan perempuan dewasa awal yang belum menikah pada
ketiga kelompok dukungan sosial. Hasil uji anova menunjukkan nilai
F=3,347 dan p=0,040 (p<0,05) yang artinya ada perbedaan mean
antara kelompok yang memiliki dukungan sosial rendah, sedang,
dan tinggi.
Tabel 12

Uji Beda Kelompok Dukungan Sosial Terhadap Kecemasan
Perempuan Dewasa Awal yang Belum Menikah

Kelompok Nilai Hasil
dukungan sosial signifikansi
Rendah Sedang 0,048 Signifikan
Tinggi 0,499 Tidak signifikan
Sedang Rendah 0,048 Signifikan
Tinggi 0,033 Signifikan

Tabel 12 menunjukkan - bahwa ada perbedaan mean
kecemasan perempuan dewasa awal yang belum menikah antara
kelompok dukungan sosial rendah dan sedang secara signifikan.
Lalu ada perbedaan mean kecemasan perempuan dewasa awal
yang belum menikah antara kelompok dukungan sosial sedang dan
tinggi secara signifikan. Kemudian, tidak ada perbedaan mean
kecemasan perempuan dewasa awal yang belum menikah antara

kelompok dukungan sosial rendah dan tinggi secara signifikan.
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Tabel 13
Kelompok Dukungan Sosial Terhadap Mean Kecemasan
Perempuan Dewasa Awal yang Belum Menikah

Kelompok Mean kecemasan Jumlah subjek
Rendah 9,18 22
Sedang 13,84 31

Tinggi 9,04 26
Total 10,96 79

Tabel 13 menunjukkan bahwa ada perbedaan kecemasan
perempuan dewasa awal yang belum menikah pada dukungan
sosial yang berbeda. Pada kelompok dukungan sosial yang rendah
dan dukungan sosial yang tinggi, mean kecemasan perempuan
dewasa awal yang belum menikah lebih rendah daripada mean
kelompok dukungan sosial yang sedang. Hasil mean kecemasan
perempuan dewasa awal yang belum menikah memperlihatkan
bahwa hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan
perempuan dewasa awal yang belum menikah adalah kuadratik.

Peneliti melakukan wawancara kepada tiga subjek penelitian
pada tanggal 23 Februari 2017 untuk mengetahui lebih mendalam
yang menyebabkan mean kecemasan perempuan dewasa awal
yang belum menikah dari kelompok dukungan sosial sedang, lebih
tinggi dari pada mean kecemasan dari kelompok dukungan sosial
rendah dan tinggi. Berikut ini hasil wawancara peneliti kepada tiga
subjek dari kelompok dukungan sosial yang berbeda-beda. Subjek
pertama, P usia 27 tahun memiliki dukungan sosial rendah dengan

kecemasan sedang. Saat ini P belum memiliki pasangan dan P
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merasa temannya kurang membantunya dalam mencarikan
pasangan untuknya. P juga merasa kesal jika P ditanya “kapan
nikah?”, sedangkan orang tua P tidak pernah menyuruhnya untuk
segera menikah. P suka mengikuti organisasi-organisasi agar dapat
membantunya dalam menemukan pendamping hidupnya. Selain
itu, P juga pernah mengikuti dua aplikasi pencarian jodoh. Hal ini
dapat menunjukkan bahwa P._mengalami kecemasan dalam
menemukan pasangan hidupnya.

Subjek kedua, AF usia 27 tahun, memiliki dukungan sosial
sedang dengan kecemasan tinggi. AF merasa mendapatkan
banyak dukungan dari orang-orang yang ada disekitarnya, terutama
orangtua, saudara, dan teman-temannya. Saudara dan temannya
terkadang suka menjodohkannya dengan orang lain, tapi terkadang
AF merasa tidak enak hati dengan mereka yang sudah susah
payah menjodohkan dengan kenalannya, tetapi akhirnya tidak
berjodoh dengan kenalannya. Hal ini akhirnya membuat AF memilki
beban dengan teman atau saudaranya yang telah mengenalkannya
kepada pilihan mereka. Jika AF bertemu dengan teman atau
saudaranya, AF merasa tidak enak hati. Saat AF mau melewati
depan rumah teman atau saudaranya yang telah menjodohkannya
dengan kenalan mereka, AF menjadi sering berkeringat karena AF
berpikir nanti jika bertemu dengan mereka pasti mau ditanya

mengenai orang yang telah dijodohkan kepadanya. AF juga
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terkadang tidak berani melewati depan rumah teman atau
saudaranya tersebut dan AF lebih memilih untuk memutar balik dan
memilih jalan lain meskipun itu lebih jauh. Selain itu, AF juga tidak
mau datang ke acara tunangan saudaranya karena AF takut jika
ditanya “kapan nyusul?”. Saat ada yang menanyakan AF seperti ini
‘kamu itu mau cari yang seperti apa?”, ini dapat membuat kaki dan
tangannya keringat dingin. Hal inilah yang akhirnya membuat AF
malas untuk menghadiri acara keluarga besar. Selain itu, ada
saudara AF yang mulutnya manis didepannya, tetapi kalau sudah
dibelakang, saudarannya suka menyindirnya. Saat AF mendengar
sindiran saudaranya, AF merasa sangat sedih.

Subjek ketiga, K usia 27 tahun memiliki dukungan sosial yang
tinggi dengan kecemasan yang sedang. K merasa mendapat
dukungan yang banyak dari teman-temannya, meskipun K memiliki
banyak dukungan dari orang yang ada disekitarnya, K tetap merasa
cemas. Hal ini dikarenakan teman-teman ditempat kerjanya sudah
pada menikah. Kepala sekolah ditempatnya mengajar juga sering
mengurusi kehidupan pribadi orang lain, sehingga membuat K
terkadang suka deg-degan kalau misalnya dipanggil oleh kepala
sekolah. Kepala sekolahnya juga sering menasehatinya untuk
segera menikah karena sudah umurnya. K terkadang merasa kesal
dengan kepala sekolahnya karena kepala sekolahnya terlalu

mengurusi kehidupan orang lain. Selain itu, teman kantor K juga
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sering menyuruhnya untuk segera menikah. K merasa beruntung
karena orangtuanya tidak pernah menyuruhnya untuk segera
menikah, sehingga ini membuatnya merasa cukup tenang
meskipun saat ini K belum memiliki pasangan dan belum menikah.
K juga terkadang berpikir, “kok aku belum dapet cowok ya?”. Hal ini
akhirnya membuat K mencoba aplikasi tinder (pencarian jodoh). K
berharap dengan menggunakan aplikasi tersebut, K dapat
menemukan pasangan. Saat K bertemu dengan teman-temannya,
K merasa rendah diri karena teman-temannya sering membahas
tentang pasangannya. Selain itu, K juga malas untuk menghadiri
acara arisan keluarga karena nanti saudara-saudaranya pasti akan
membahas mengenai pernikahan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan, subjek
yang memiliki dukungan sosial rendah tidak mendapatkan tuntutan
sosial untuk segera menikah sehingga kecemasannya sedang.
Subjek yang memiliki dukungan sosial sedang memiliki dukungan
sosial yang bersyarat dan adanya tuntutan sosial untuk segera
menikah sehingga membuatnya semakin cemas. Misalnya saat
subjek diperkenalkan oleh orang lain untuk dijodohkan, maka
subjek diharapkan untuk segera menikah dengan orang tersebut.
Hal ini berbeda dengan subjek yang memiliki dukungan sosial
tinggi, dimana subjek memiliki tuntutan sosial untuk segera

menikah namun dukungan sosial yang diberikan kepadanya tanpa
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syarat, sehingga subjek memiliki kecemasan yang sedang.
Misalnya saat subjek diperkenalkan oleh orang lain untuk
dijodohkan, subjek tidak dituntut untuk segera menikah dengan
orang tersebut.

Hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima dan hasil
menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara
kepercayaan diri dan dukungan sosial terhadap kecemasan
perempuan dewasa awal yang belum menikah. Sumbangan efektif
atau peranan dari kepercayaan diri dan dukungan sosial terhadap
kecemasan yaitu sebesar 43,2% yang ditunjukkan dari koefisien
determinan sebesar 0,432. Hal tersebut menunjukkan ada 56,8%
faktor lain yang memengaruhi kecemasan perempuan dewasa awal
yang belum menikah, selain kepercayaan diri dan dukungan sosial.

Berdasarkan hasil korelasi parsial yang telah dilakukan, peneliti
juga melakukan perbandingan dengan melakukan korelasi product
moment untuk melihat hubungan antar variabel. Hasil uji korelasi
product moment menunjukkan bahwa ada hubungan negatif
kepercayaan diri dengan kecemasan perempuan dewasa awal
yang belum menikah, dengan koefisien Kkorelasi rix1,y)=-0,643;
p=0,000 (p<0,01). Hubungan negatif memiliki arti bahwa semakin
tinggi kepercayaan diri maka semakin rendah kecemasan
perempuan dewasa awal yang belum menikah. Kemudian

hubungan dukungan sosial dengan kecemasan perempuan dewasa
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awal yang belum menikah menunjukkan koefisien korelasi r(x.y)=-
0,025; p=0,413 (p<0,01). Artinya tidak ada hubungan antara
dukungan sosial dengan kecemasan perempuan dewasa awal yang
belum menikah. Lalu hubungan dukungan sosial dengan
kepercayaan diri menunjukkan koefisien korelasi rx1,x2)=0,310;
p=0,003 (p<0,01). Artinya ada hubungan positif antara dukungan
sosial dengan kepercayaan diri. Berdasarkan penjelasan diatas,
peneliti _menduga variabel kepercayaan diri menjadi mediator
didalam penelitian ini. Oleh sebab itu, peneliti melakukan tes sobel
untuk menguji manakah diantara dukungan sosial dan kepercayaan
diri yang menjadi mediator didalam penelitian ini.

Peneliti sebelum melakukan tes sobel, peneliti melakukan
analisis regresi antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri
dan hasilnya juga menunjukkan rx1,x2=0,310; p=0,003 (p<0,01).
Artinya ada hubungan positif antara dukungan sosial dan
kepercayaan diri. Hubungan positif ini memiliki arti bahwa semakin
tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi kepercayaan diri.
Setelah itu, peneliti melakukan tes sobel dan hasil tes sobel
menunjukkan bahwa variabel kepercayaan diri memiliki nilai
p=0,007 (p<0,01) dan variabel dukungan sosial memiliki nilai
p=0,085 (p<0,01), artinya variabel yang menjadi mediator didalam

penelitian ini adalah kepercayaan diri. Oleh sebab itu, dapat
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disimpulkan bahwa dugaan benar bahwa kepercayaan diri menjadi

mediator didalam penelitian ini.

Kecemasan perempuan
Dukungan 0.31* | Kepercayaan | g 34| dewasa awal yang belum
sosial diri menikah

0,025

Keterangan:
** : Signifikan dengan nilai p=0,01 (1 tailed)

Bagan 1
Korelasi Antar Variabel Dukungan Sosial, Kepercayaan Diri, dan
Kecemasan Perempuan Dewasa Awal yang belum menikah

Hipotesis mayor dalam penelitian ini terbukti sejalan dengan
dengan pendapat Rook (dalam Smet, 1994) yang menyatakan
bahwa dukungan sosial yang diterima dapat membuat individu
merasa tenang, diperhatikan, dicintai, dan menimbulkan rasa
percaya diri. Kemudian Sarafino (2008) juga menyatakan bahwa
dukungan sosial mempengaruhi  harga diri seseorang. jika
seseorang memiliki dukungan sosial yang tinggi maka akan
membuat seseorang merasa berharga berada dilingkungan
sosialnya. Perasaan berharga ini akhirnya membuat seseorang
menjadi lebih percaya diri berada dilingkungan sosialnya. Hal ini
memperlihatkan bahwa dukungan sosial yang tinggi dapat

memengaruhi kepercayaan diri, dan kepercayaan diri yang tinggi
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dapat membuat seseorang tidak terlalu mengalami kecemasan.
Hasil penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa ada
hubungan antara kepercayaan diri dan dukungan sosial terhadap
kecemasan (Nathania, 2015).

Kelemahan di dalam penelitian ini yaitu skala dukungan sosial
bersifat umum dan tidak mengarah kepada kecemasan perempuan
dewasa awal yang - belum menikah sehingga ini dapat
menyebabkan hubungan dukungan sosial dengan kecemasan

perempuan dewasa awal yang belum menikah tidak linear.





